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ABSTRAK 

Riset ini berawal dari tidak maksimalnya kinerja karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi, serta 

terdapatnya karyawan yang merasa enggan menolong karyawan yang lain. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh OCB terhadap Kinerja karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi. Riset ini 

adalah tipe riset kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Populasi dalam riset ini merupakan 88 

orang. Metode penarikan sampel dengan memakai rumus Slovin serta sampel dalam riset ini berjumlah 

75 orang. Informasi penelitian diperoleh dengan menyebarkan angket ataupun kuesioner yang disusun 

bersumber pada kisi- kisi dari indikator- indikator variabel riset, dengan 5 opsi jawaban yang sudah 

diuji secara validitas serta reliabilitasnya. Analisis data dengan memakai metode analisis simple linear 

regression. Hasil riset menjelaskan bahwa OCB mempengaruhi positif serta signifikan terhadap kinerja 

karyawan dimana uji signifikansi parsial dengan signifikansi 0,004<0,05. Dimana H1 diterima dan 

disimpulkan bahwa OCB mempengaruhi positif dan signifikan terhadap kinerja. Pada perhitungan 

koefisien determinasi( R2) sebesar 0, 106, yang berarti variabel independen( X) mempengaruhi sebesar 

10, 6% terhadap variabel dependen (Y) serta sebanyak 89,4% dipengaruhi oleh hal lainnya 

Kata kunci: Organizational Citizenship Behavior, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

This research stems from the lack of optimal performance of employees at Grand Rocky Hotel 

Bukittinggi, and the presence of employees who feel reluctant to help other employees. The purpose of 

this research is to determine the effect of Organizational Citizenship Behavior (OCB) on employee 

performance, Grand Rocky Hotel Bukittinggi. This research is a type of quantitative research with a 

causal associative approach. The population in this research is 88 people. The sampling method used 

the Slovin formula and the sample in this research amounted to 75 people. Research information is 

obtained by distributing questionnaires or questionnaires compiled based on a grid of research 

variable indicators, with 5 answer options that have been tested for validity and reliability. Data 

analysis using simple linear regression analysis method. The results of the research explain that OCB 

has a positive and significant effect on employee performance where the partial significance test (t 

test) with a significance of 0.004 <0.05. Which means, in the Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) hypothesis, H1 is accepted and H0 is rejected. concluded that OCB has a positive and 

significant effect on employee performance. In the calculation of the coefficient of determination (R2) 
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of 0.106, which means that the independent variable (X) affects as much as 10.6% of the dependent 

variable (Y) and as much as 89.4% is influenced by other variables. 

Keywords: Organizational Citizenship Behavior, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Manusia menjadi faktor penting dalam keberhasilan sebuah industri, begitu juga dalam industri 

perhotelan, mengingat pentingnya manusia maka kajian terkait dengan manajemen sumber daya 

manusia perlu mendapat perhatian. “Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan terhadap sumber daya manusia dalam organisasi 

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien”[1].  

Perubahan iklim usaha baik produk maupun jasa, mengakibatkan perusahaan harus mampu 

memaksimalkan potensi  SDM yang dimilikinya. Menurut [2]“kinerja merupakan hasil pekerjaan yang              

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi”. Sedangkan menurut [3] “menyatakan bahwa kinerja merupakan perilaku 

yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai 

dengan perannya dalam perusahaan”. “Keberhasilan suatu perusahaan sangat tergantung kepada baik 

atau buruknya kinerja karyawan dari perusahaan tersebut” [4]. Adapun data penilaian kinerja karyawan 

di Grand Rocky Hotel Bukittinggi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan Grand Rocky Bukittinggi 

No Keterangan Jumlah Karyawan. Persentase 

1 Sangat Baik 10 Orang 13 % 

2 Baik 15 Orang 15 % 

3 Cukup 63 Orang 72 % 

Total 88 100 % 

              Sumber: HRD Grand Rocky Hotel Bukittinggi 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, kinerja karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi menunjukkan bahwa 

terdapat 63 orang karyawan memiliki nilai yang cukup, selanjutnya terdapat 15 karyawan yang 

mendapatkan nilai baik, dan 10 karyawan yang sesuai dengan standar yang sangat baik. Penilaian 

kinerja yang sangat baik di Grand Rocky Hotel Bukittinggi hanya mencapai angka 13% atau 10 orang, 

dapat diketahui masih belum maksimalnya nilai kinerja karyawan di hotel Grand Rocky Bukittinggi 

dapat terlihat dari hanya sebanyak 10 orang karyawan dari 8 departemen yang dapat dinilai memiliki 

kinerja maksimal dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan wawancara dengan HRD Grand Rocky Bukittinggi masih sedikitnya jumlah karyawan 

yang memperoleh nilai kinerja optimal disebabkan oleh diantaranya pekerjaan yang diberikan cukup 

banyak, sehingga kualitas pekerjaan menjadi menurun, dan informasi yang disampaikan tidak dapat 

terserap dengan baik. Begitu juga dengan karyawan yang dipindahkan ke departemen lain secara acak 

dalam jangka waktu yang tidak menentu, mengakibatkan kualitas pelayanan terhadap tamu menjadi 

terganggu, hal lain yang menjadi permasalahan bagi manajemen Grand Rocky hotel Bukittinggi adalah 

terkait dengan disiplin juga motivasi karyawan dalam bekerja. 

Dengan keterbatasan kualitas SDM yang dimiliki oleh Grand Rocky Bukittinggi mengakibatkan pihak 

manajemen perlu memperhatikan sisi lain yang dimiliki oleh karyawan diantaranya terkait dengan 

organizational citizenship behaviour atau ringkasnya disebut dengan kesukarelaan karyawan dalam 

melakukan pekerjaan [5], tanpa memperhatikan reward dan membantu efektivitas dan efisiensi 

manajemen hotel. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh [3]“organizational citizenship 

behaviour (OCB) merupakan perilaku karyawan baik terhadap rekan kerja ataupun perusahaan, yang 
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mana perilaku tersebut melebihi dari perilaku standar yang ditetapkan perusahaan dan memberikan 

manfaat positif bagi perusahaan”. Penurunan kinerja ini berdampak terhadap kinerja karyawan. 

“Perilaku OCB karyawan dalam perusahaan tercermin melalui sikap mematuhi peraturan dan kebijakan 

di tempat kerja” [5], “menjadi sukarelawan untuk tugas-tugas ekstra, menolong rekan kerja, melakukan 

tugas ekstra yang diberikan perusahaan dengan baik”. “Kinerja karyawan berhubungan dengan 

masalah sumber daya manusia, oleh karena itu perilaku OCB disini dapat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan” [6]. “Jika karyawan memiliki sikap dan perilaku yang baik maka mereka akan memiliki 

kinerja yang baik juga. Apabila perilaku OCB ini diterapkan dengan baik oleh setiap anggota organisasi 

yang ada, maka dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan dan karyawan”[6]. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan pendekatan assosiatif causal. Untuk melihat hubungan OCB 

terhadap kinerja karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi. “Pengambilan data dengan 

menggunakan kuesioner yang tersusun dengan skala liket menggunakan lima pilihan jawaban” [7], 

yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Analisis deskriptif untuk melihat kategori dari masing-

masing variabel penelitian menggunakan kategori Mi-Sdi [8]. Uji Hipotesis dengan menggunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana untuk melihat pengaruh antara variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil distribusi frequency untuk variabel Organizational citizenship behavior dapat terlihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel.2 Distribusi Frequency OCB (X) 

Kategori Interval class. F Persentase(%) 

Sangat Baik. ≥ 79.99 3 4 

Baik ≥ 66.66– < 79.99 60 80 

Cukup ≥53.33 – < 66.66 11 14.67 

Buruk ≥40.01 –< 53.33 1 1.33 

Sangat Buruk <40.01 0 0 

Jumlah  75 100 

           Sumber: Data Primer 2021  

Dapat diketahui bahwa dari 75 orang responden untuk variabel OCB (X) dapat dikelompokkan 

kategori sangat baik menunjukan sebanyak 1.33%, Kategori baik menjelaskan sebanyak 80%, 

Kategori cukup menunjukan sebanyak 14.67% Kategori buruk menunjukan sebanyak 1.33%, 

Kategori sangat buruk menunjukan sebanyak 0%. Dari perhitungan statistik variabel OCB (X) 

berada pada score ≥ 66.66-<79.99 menunjukan kategori baik dengan persentase 80%. 

Sementara itu untuk hasil pengujian pada variabel kinerja, , maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja (Y) 

Kategori Kelas Interval F % 

Sangat Baik ≥ 45 4 5 

Baik ≥ 38.335– <45 44 59 

Cukup ≥31.665 – <38.335 20 27 

Buruk ≥24.995 –<31.665 7 9 

Sangat Buruk <31.665 0 0 

Jumlah 88 100 

   Sumber: Data Primer 2021  
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Dapat dilihat bahwa  75 orang responden untuk variabel (Y) dalam kategori sangat baik menunjukan 

sebanyak 5%, Kategori baik menunjukan 59 %, Kategori cukup menunjukan sebanyak 27%, 

Kategori buruk menunjukan 9%, Kategori sangat buruk menunjukan 0%. Berdasarkan perhitungan 

statistik variabel kinerja (Y) berada pada klasifikasi skor ≥ 38.335 -<45 menunjukan kategori baik 

dengan 59%. 

    Uji Normalitas 

Tabel. 4 Uji Normalitas. 

One-Sample. Kolmogorov-Smirnov. Test. 

  

Unstandardized 

Residual. 

N. 75 

Normal 

Parameters(a,b). 

Mean. 
.0000000 

  Std. Deviation. 4.74640694 

Most Extreme 

Differences. 

Absolute. 
.118 

  Positive. .062 

  Negative. -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z. 1.020 

Asymp. Sig. (2-tailed) .249 

 a  Test distribution is Normal. 

  Sumber:olah data (kuesioner) 2021 

Nilai Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,249. Sehingga pengujian data dinyatakan berdistribusi normal. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan [6] “yang mengemukakan untuk menentukan normal atau tidaknya 

data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya”. Data adalah normal jika nilai Kolmogorov-

Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp.Sig (2-tailed) >0,05). 

Uji Linieritas 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas. 

    

Sum of 

Squares. Df. 

Mean 

Square. F. Sig. 

KINERJA * 

OCB 

Between 

Groups 

(Combined) 
718.638 20 35.932 1.693 .064 

    Linearity 197.780 1 197.780 9.318 .004 

    Deviation 

from 

Linearity 

520.858 19 27.414 1.291 .228 

  Within Groups 1146.242 54 21.227     

  Total 1864.880 74       

      Sumber:olah data (kuesioner) 2021 

 

Uji Homogenitas 

 

Tabel. 6 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic. df1. df2. Sig. 

1.305 12 60 .240 

Sumber:olah data (kuesioner) 2021 
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Diperoleh nilai Sig. sebesar 0.240 dengan signifikansi >0.05. yang berarti dapat diambil kesimpulan 

bahwa distribusi data homogen. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel. 7 Uji t. 

Model.   

Unstandardized 

Coefficients. 

Standardized 

Coefficients. t. Sig. 

    B. Std. Error. Beta. B. Std. Error. 
1 (Constant) 18.293 7.045   2.597 .011 
  OCB .288 .098 .326 2.943 .004 

     Sumber:olah data (kuesioner) 2021 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana , maka diperoleh nilai signifikansi OCB senilai 

0,000. Berdasarkan hasil pengolahan model persamaan regresi linear sederhana dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

Y=18.293 + 0.288X+e 

Dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 18.293 berarti bahwa nilai konsisten variable kinerja adalah sebesar 18.293 

b. Koefisien Regresi sebesar 0.288 yang berarti jika terjadi penambahan 1% nilai OCB maka nilai 

kinerja meningkat  sebesar 0.288  

Tabel 8. Koefisien Determinasi Variabel X terhadap Variabel Y 

Model. R R. Square Adjusted R 

Square. 

Std. Error of 

Estimate. 

1 0.326 0.106 0.094 4.779 

         Sumber:olah data (kuesioner) 2021 

Didapatkan nilai R2 sejumlah 0,106 yang berarti OCB memiliki pengaruh 10.6% pada Kinerja dan 

89.4 % dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Dalam situasi perkembangan industri perhotelan, sumber daya manusia menjadi faktor penting 

penentu keberhasilan organisasi, begitu juga dengan hotel. Manajemen hotel harus dapat 

menggerakkan karyawannya dengan baik [9], sehingga potensi yang dimiliki karyawan dapat 

disalurkan dengan benar. Kemampuan yang dimiliki oleh karyawan diharapkan dapat memperbaiki 

kualitas perusahaan atau hotel, sehingga tujuan hotel dalam mencapai target dapat terpenuhi [10]. 

Dibutuhkannya kontribusi positif dari karyawan sebagai faktor pendukung kinerja. Efektifitas dan 

efisiensi dapat dicapai ketika karyawan ditempatkan pada posisi pekerjaan yang tepat [11]. 

Lingkungan kerja juga menjadi faktor penentu. Dengan lingkungan kerja yang aman dan nyaman,  

serta kondusif , hal ini membawa manfaat dalam keluarnya segala kemampuan karyawan dengan 

maksimal dalam bekerja [12][13]. Begitu juga hubungan kerja antar karyawan baik dalam 

departemen yang sama maupun lintas departemen. Dengan adanya keterlibatan antar karyawan akan 

menciptakan solidaritas kerja yang tinggi antar karyawan, sehingga kekompakan akan terbentuk dan 

pada akhirnya akan menciptakan sinergi antar karyawan yang akan mempengaruhi efektifitas dan 

efisiensi pada manajemen perusahaan[14]. 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, di dapat bahwasanya Organizational Citizenship 

Behaviour (OCB) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di Grand rocky Hotel 

bukittinggi, dengan nilai t hitung sebesar 2,943 pada level signifikan 0,004 > 0,05. Kontribusi 

pengaruh adalah 0,106 atau 10,6%. Nilai-nilai tersebut menunjukan kalau OCB berperan cukup 

signifikan dalam peningkatan kinerja karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi. 



101 

   

Wujud nyata dari hal tersebut adalah dengan timbulnya sikap saling tolong menolong antar 

karyawan yang didasari atas kesadaran masing-masing tanpa ada perintah[15] . Begitu juga dengan 

kepedulian karyawan terhadap kenyamanan, keamanan dan terciptanya situasi lingkungan kerja 

yang kondusif [16] “Maka perilaku yang demikian sering disebut dengan Organizational Citizenship 

Behavior (perilaku kewarganegaraan organisasi)”. Menurut [17] “perilaku OCB merupakan bentuk 

perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individu, tidak berkaitan dengan sistem reward formal 

organisasi tetapi secara agregat meningkatkan efektivitas organisasi”.dan Menurut [18] “OCB 

merupakan perilaku sukarela melebihi kebutuhan dasar pekerja seperti membantu rekan kerja dan 

sopan pada orang lain yang menguntungkan organisasi dan tidak berkaitan dengan kompensasi”.  

Adapun Menurut [19]“organizational citizenship behavior memiliki beberapa pengertian, 

yaitu:pertama, merupakan perilaku yang tergolong bebas tidak sesuai dengan tugas formal yang 

ditetapkan organisasi, bersifat sukarela, tidak untuk kepentingan diri, bukan tindakan yang terpaksa 

dan mengedepankan pihak lain (rekan kerja, lembaga atau organisasi); kedua, merupakan perilaku 

individu sebagai wujud dari kepuasan berdasarkan performance, (kinerja) dan tidak diperintahkan 

secara formal namun manfaatnya sangat penting bagi efektivitas pencapaian tujuan organisasi; 

ketiga, tidak berkaitan secara langsung dengan kompensasi atau sistem reward formal karena 

karakteristik perilakunya yang volunter atau sukarela”.  

Kesukarelaan karyawan dalam bekerja akan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

membangun keterikatan karyawan dengan organisasi [6], hal ini juga dapat menekan niat karyawan 

untuk meningalkan organisasi[20]. Karyawan yang sukarela dalam bekerja adalah karyawan yang 

berkinerja baik dan memeliki keterikatan dengan organisasi, akan mengedepankan kepentingan 

organisasi dari pada kepentingan individunya. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Grand Rocky Hotel Bukittinggi adalah sebagai berikut: 

1. OCB di Grand Rocky Hotel Bukittinggi menjelaskan secara umum termasuk dalam kategori baik 

pada persentase 80% 

2. Kinerja karyawan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi menjelaskan secara umum masuk pada  

kategori baik dengan persentase 59% 

3. OCB berpengaruh signifikan pada variabel kinerja dimana diperoleh koefisien regresi senilai 0,288 

dimana nilai sig 0,004 < 0,05. Yang berarti setiap peningkatan sebesar 1 satuan OCB dapat 

menaikkan 0.288 kinerja. Dan koefisien determinasi dengan nilai R Square 0,106 yaitu sebesar 

10,6% pengaruh OCB  terhadap kinerja dan sisanya 89,4% dipengaruhi oleh faktor lain.  
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